BAB 111

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
3.1.1 Sejarah PT. Melia Nature Indonesia

PT. Melia Nature Indonesia adalah sebuah perusahaan network
marketing yang menjual produk makanan kesehatan dengan legalitas
terjamin karena memiliki  Surat lzin Usaha Penjualan Langsung
(SIUPL) dari Dirjen Perdangan Dalam Negeri - Departemen
Perdagangan Republik Indonesia.

Pada awalnya PT. Melia Nature Indonesia bernama PT. Melia
Summit Indonesia yang berkantor pusat di Malaysia dan didirikan di
Indonesia pada tahun 2002. Dalam rangka memperkuat manajemen dan
permodalan pada pertengahan tahun 2005, kepemilikan PT. Melia
Summit Indonesia diambil alih oleh sebuah perusahaan besar yang
memiliki pabrik Propolis dari Sidney, Australia yaitu "Mother Nature
Health Product".

Pada bulan Maret 2006 PT. Melia Summit Indonesia secara resmi
berganti nama menjadi PT Melia Nature Indonesia dengan produk dan
sistem yang sama serta aturan yang sama seperti sebelumnya.

Pada bulan Maret 2006 Herbal Science dari Malaysia yang
menyuplai produk Melia Biyang, membeli sebagian saham kepemilikan

PT Melia Nature Indonesia dari Mother Nature Health Product.
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Sehingga kini PT. Melia Nature Indonesia dimiliki secara bersama oleh
Mother Nature Health Produk dari Australia dan Herbal Science dari
Malaysia.

Produk—produk PT. Melia Nature Indonesia adalah produk
makanan kesehatan yang berkualitas tinggi yang diproses di pabrik
yang memiliki standar produksi yang tinggi dengan proses Good
Manufacturer Preactice (GMP) di Australia dan Malaysia. Produk—
produk PT. Melia Nature Indonesia adalah produk yang legal dan aman
dikonsumsi dan mempunyai izin dari BPOM (Badan Pengawasan Obat
dan Makanan) Indonesia dan juga dari TGA (Theurapetic Goods

Administration) Australia.

Gambar 3.1

Sertifikat Halal PT. Melia Nature lIdonesia
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PT. Melia Nature Indonesia memiliki lIzin Usaha Penjualan
Berjenjang (IUPB) yang dikeluarkan oleh Direktorat Perdagangan
Dalam Negeri - Departemen Perdagangan Republik Indonesia No.61/
PDN/ IUPB/ XIlI/ 2003 yang kemudian diperbaharui dengan IUPB no.
01/ PDN/ I1UPB-PB/ 1/ 2006. Dan sesuai dengan peraturan
perundangan, IUPB tersebut kemudian diperbaharui menjadi Surat 1zin
Usaha Penjualan Langsung (SIUPL) dengan nomor registrasi : 62/
PDN-2/ SIUPL/ PP/ 10/ 2006.

3.1.2 Visi dan Misi PT. Melia Nature Indonesia

Menyehatkan masyarakat dengan produk kesehatan yang alami,
berkualitas, relatif murah dengan reaksi efek cepat.

Solusi keuangan kepada masyarakat dengan sistem marketing
plan yang sederhana, mudah dipahami, pembayaran bonus tercepat,
pembayaran bonus terbesar tanpa syarat tutup poin, dan tanpa janji-janji
muluk.

3.1.3 Manajemen PT. Melia Nature Indonesia
Gambar 3.2

Cedrich Young, Manajemen PT. Melia Nature Indonesia

Sumber : www.melianature.com

1. Periode : 1998 hingga sekarang
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Perusahaan . Mother Nature Health Products Pty Ltd (
Australia)
Jabatan . Chief Executive Officer
2. Periode ;1998 hingga sekarang
Perusahaan : Marco Polo Travel Co Ltd ( Canada)
Jabatan . Vice President
3. Periode : 1976 hingga sekarang
Perusahaan : Leadway Travel Pty Ltd ( Australia)
Jabatan . Chief Executive Officer
4. Periode : 1965 hingga 1970
Perusahaan . Chrysler Australia ; Australiasia Project
Engineers ( Australia & USA)
Jabatan : Air Conditioning Engineer to Consulting
Engineer

3.1.4 Produk PT. Melia Nature Indonesia
PT. Melia Nature Indonesia menyadari produk adalah modal
dasar anggota untuk berkembang menjadi pelaku bisnis jaringan yang
sukses. PT. Melia Nature Indonesia memiliki produk yang mampu
menjaga kesehatan masyarakat dari serangan berbagai penyakit serta
mampu membantu penyembuhan terutama pada penyakit yang
diakibatkan oleh virus, bakteri dan jamur, juga mampu meningkatkan

kekebalan tubuh dengan produk Propolis.
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Gambar 3.3
Produk PT. Melia Nature Indonesia
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Sumber : www.melianature.com

PT. Melia Nature juga memiliki produk "awet muda" Melia
Biyang yang mampu meningkatkan sistem metabolisme tubuh, stamina,
mental dan fisik, serta mampu menunda penuaan.

Kelebihan produk-produk PT. Melia Nature Indonesia adalah :

a. Konsumeable, sangat dibutuhkan masyarakat luas tanpa ada efek
samping serta dapat dipakai berulang dengan segmen pasar yang
tidak terbatas serta tidak mengenal batasan umur dan jenis
kelamin.

b. Harga sangat realistis dan murah dibandingkan dengan produk
sejenis di perusahaan MLM lain atau di pasar bebas, yang mampu
dijangkau masyarakat Indonesia .

c. Produk PT. Melia Nature Indonesia memiliki reaksi yang sangat

cepat terutama untuk membantu menyembuhan berbagai penyakit
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yang disebabkan oleh virus, bakteri dan jamur serta untuk

meningkatkan stamina anda.

3.1.5 Marketing Plan PT. Melia Nature Indonesia

PT Melia Nature Indonesia adalah sebuah perusahaan multilevel

marketing di Indonesia yang pertama sekali membuat terobosan terbaru

di sistem marketing plan yang berpihak kepada anggota, yaitu :

1.

2.

Sistem pembayaran bonus harian tanpa syarat

Jenis dan perhitungan bonus yang sederhana

Pembayaran bonus yang terbesar

Website pribadi yang selalui diperbaharui setiap hari dan mampu
diakses setiap saat.

Dengan kelebihan pada sistem marketing plan akan memudahkan

peluang seluruh anggotanya untuk memperoleh kesuksesan, mengatasi

kesulitan keuangan, mengembangkan jaringan dengan kecepatan

pembayaran serta mampu mengatasi trauma masyarakat pada sistem

multilevel marketing yang mempergunakan tutup poin. PT. Melia

Nature Indonesia memberlakukan belanja ulang cicilan otomatis,

belanja ulang terjadi jika seorang anggota memperoleh bonus.
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3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi deskriptif. Dalam definisi yang dikemukakan Bogdan dan Taylor (
1975 : 5 ) seperti yang dikutip dalam buku Lexy J Moleong
bahwasannya :

“Pendekatan  kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic ( utuh ).
Dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi
kedalam variabel atau hipotesis tetapi perlu memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuhan. (Moleong, 2007 : 4)

Menurut definisi yang dikemukakan oleh Djalaludin Rakhmat
bahwasannya metode penelitian deskriptif adalah :

“Memaparkan situasi atau peristiwa, mengumpulkan
informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada,
mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan
praktek-praktek  yang berlaku, membuat perbandingan atau
evaluasi dan menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam
menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman
mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu
yang akan datang “. (Rakhmat, 1998 : 25)

Definisi mengenai penelitian deskriptif juga dijelaskan oleh
Sukmadinata dimana:

“Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena
yang satu dengan fenomena lainnya“. ( Sukmadinata, 2006 : 72)
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.

Untuk dapat menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian

ini diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini

peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1.

Wawancara Mendalam atau In-depth Interview

Untuk memperoleh informasi secara akurat dari narasumber
langsung sebagai data primer, peneliti melakukan metode
wawancara. Wawancara adalah cara pengumpulan data yang
dalam pelaksanaannya mengadakan Tanya jawab terhadap
orang-orang yang erat kaitannya dengan permasalahan, baik
secara tertulis maupun lisan guna memperoleh keterangan

atas masalah yang diteliti :

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara (interviewer) sebagai orang Yyang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) sebagai orang yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu”. (Koentjaraningrat, 1986:136).

Wawancara dapat dilakukan beberapa kali untuk memberikan

data-data yang benar-benar aktual. Seperti juga dalam metode
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penelitian lainnya, kualitatif sangat bergantung dari data
dilapangan dengan melihat fakta-fakta yang ada. Data yang
terus bertambah dimanfaatkan untuk verifikasi teori yang
timbul dilapangan, kemudian terus-menerus disempurnakan

selama penelitian berlangsung.

. Observasi

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono (2009 : 310)
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan
hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang
sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil
(proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang
angkasa dapat diobservasi dengan jelas.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar atau

karya-karya monumental dari seseorang.

. Studi Literatur

Dalam studi literatur ini penulis menganut sistem
kepustakaan terbuka dimana dengan mengumpulkan data
atau keterangan melalui bahan bacaan mengenai masalah

yang diteliti. Dengan teknik kepustakaan ini diharapkan
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mendapat dukungan teori dalam pembahasan masalah, yaitu
dengan mengutip pendapat-pendapat para ahli, hal ini
diharapkan akan memeperjelas dan memperkuat pembahasan
yang akan diuraikan.

5. Internet Searching
Internet searching merupakan teknik pengumpulan data
melalui bantuan teknologi yang berupa alat / mesin pencari di
internet dimana segala informasi dari berbagai era tersedia
didalamnya.
Internet searching sangat memudahkan dalam rangka
membantu peneliti menemukan suatu file / data dimana
kecepatan, kelengkapan dan ketersediaan data dari berbagai
tahun tersedia. Mencari data di internet bisa dilakukan
dengan cara searching, browsing, surfing ataupun

downloading.

3.2.3 Teknik Penentuan Informan
3.2.3.1 Informan Penelitian
Menurut  Kuswarno, informan penelitian adalah
seseorang yang memberikan informasi kepada orang lain yang
belum mengetahuinya. Dalam hal ini, informan merupakan

sumber data penelitian utama yang memberikan informasi dan
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gambaran mengenai pola perilaku dari kelompok masyarakat
yang diteliti.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling menurut Kriyantono adalah teknik yang
digunakan dalam penelitian observasi eksploratoris atau
wawancara mendalam dimana teknik ini dipilih untuk
penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman data daripada
untuk tujuan yang representative yang dapat digeneralisasikan.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian
adalah orang-orang pilihan peneliti yang dianggap terbaik
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan kepada peneliti.

Informan yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah,

Tabel 3.1
Informan Penelitian

Keterangan

1. | Shabri Gri Purnama Mahasiswa

2. | Ika Putri Fatmawati A. | Karyawan BCA

3. | Koeswanto Wiraswasta

4. | Dini Destriani Karyawan Swasta

Sumber: Agenda Peneliti
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Untuk memperolen data yang lebih baik serta
perbandingan dalam informasi yang diperoleh. Terdapatnya
informan pendukung yang dijadikan sebagai pebandingan,

adapun informan pendukung sebagai berikut :

Tabel 3.1
Informan Pendukung
No Nama Keterangan
1. | Sasmita Sari Admin PT. Melia Nature Indonesia,

Top Leader Hexagonal Team

2. | Astria Budiarti Member PT. Melia Nature Indonesia
3. | Robi Hendrawan Member PT. Melia Nature Indonesia
4. | Didit Yudha P. W Member PT. Melia Nature Indonesia

Sumber: Agenda Peneliti

3.2.4 Teknik Analisa Data
Menurut definisi yang dikemukakan oleh Sugiyono, analisis data
diartikan sebagai proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain . (Sugiyono, 2005 : 89)

Teknik analisis data yang peneliti pakai dalam penelitian ini ialah
analisis data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam
Sugiyono 2010, menjelaskan bahwa analisis data terdiri dari, sebagai
berikut :

1. Data collection merupakan kegiatan pengumpulan data-data yang
ada terlebih dahulu.

2. Data reduction merupakan kegiatan mereduksi data-data yang
diperoleh setelah dilakukan pengumpulan dengan suatu bentuk
analisis yang menajam, menggolongkan, mengarahkan,
membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data.

3. Data display merupakan kegiatan memperlihatkan data yang
diperoleh setelah direduksi terlebih dahulu.

4. Conclusion drawing atau verification merupakan kegiatan
membuat  kesimpulan dengan menggambarkan  atau

memverisikasikan data-data yang diperoleh.
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Gambar 3.4
Komponen-komponen dalam analisis data kualitatif

Data R Data
collection g display

Data
reduction

Conclusion
drawing atau
verification

Sumber : Sugiyono, 2010: 92.

3.2.5 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal)
atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini
diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau
data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di
lapangan.

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil
penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis

kasus negatif, dan membercheck.
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1. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis.

2. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi,atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
(Sugiyono, 2005:270-274). Pada penelitian ini triangualasi data
dilakukan dengan cara membandingan jawaban yang disampaikan
oleh informan utama dengan infroman pendukung untuk
mendapatkan data yang cocok dan sesuai.

3. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat
berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama

tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti
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dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang
dilakukan. (Moleong, 2007:334)

4. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepadapemberi data. Tujuan  membercheck  adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Sehingga informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.(Sugiyono,

2005:275-276)

3.2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.6.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Bandung.
Penelitian yang dilakukan tidak terfokus pada satu tempat, tetapi
dilakukan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan informan.

3.2.6.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti
dengan menggunakan kurun waktu penelitian selama 6 (tujuh)
bulan terhitung mulai bulan Februari 2012 sampai Juli 2012,

dengan time schedule waktu penelitian sebagai berikut :



Tabel 3.2
Jadwal Kegiatan
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Bulan
M Kegiatan Februari | Maret April Mei Juni Juli
12/ 3/4/1/2/3/4(1/2/3/4/1/2/3 4123 2|3
1 | Pengajuan Judul
2 | Penulisan Bab |
Bimbingan
3 | Penulisan Bab Il
Bimbingan
4 | Penulisan Bab Il1
Bimbingan
5 | Seminar UP
6 | Pengumpulan Data
Wawancara
Bimbingan
7 | Pengolahan Data
Penulisan Bab IV
Bimbingan
8 | Penulisan Bab V
Bimbingan
o Penyusunan Bab
-V
10 | Sidang Skripsi




